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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

  

6.1  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka penulis 

simpulkan beberapa poin sebagai berikut yaitu:     

1 Jenis kerusakan yang banyak terjadi di Jalan Agil Kusumodo Kabupaten 

Blora. Dengan total kerusakan 44,89%    

- Tambalan 41,17%  

- Lubang 2,15%  

- Retakan 0,81%  

-  Pengelupasan Butir 0,76%  

2 Diusulkan penanganan melakukan perencanaan ulang dengan Perkerasan 

kaku, dengan  

- Lapis drainase   = 150 mm 

- Tebal plat beton  = 305 mm  

- Lapis pondasi LMC  = 100 mm 

- Sambungan    = Dengan Dowel 

- Lebar jalan direncanakan = 4,5m 
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6.2 Saran  

Setelah penulis melakukan penelitian, penulis memberikan saran 

yang semoga bermanfaat dan mampu menjadi solusi yang tepat dalam 

penanganan keruskan jalan yang ada di Kabupaten Blora khussusnya Jalan 

Agil Kusumodyo  

1. Penanganan kerusakan jalan dengan cara menambal memang menjadi 

solusi yang kerap kali dilakukan, namun jika terlalu banyak tambalan 

yang ada juga memberikan kesan kurangnya penangannan yang tepat pada 

kerusakan jalan.  

2. Dalam menentukan perkerasan jalan, nilai CBR sangatlah berpengaruh 

dalam tercapainya umur perencanaan.  

3. Dengan perancangan ulang semoga menjadi langkah yang tepat dalam 

mengatasi kerusakan yang hampir 50% di Jalan Agil Kusumodyo 

Kabupaten Blora ini. 
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